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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, karena 

pendidikan menjadi tolak ukur kualitas sumber daya manusia. Perkembangan 

dan kemajuan suatu negara ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 

bangsa tersebut, maka dengan adanya pendidikan diharapkan dapat 

memperbaiki kualitas dari sumber daya manusia tersebut agar dapat bersaing 

dengan negara-negara lainnya (Fitri, 2021).  Berdasarkan pada UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tujuan pendidikan yaitu 

meningkatkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman serta 

bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, bereilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. Dalam menjalankan tujuan pendidikan tentunya banyak rintangan, salah 

satunya rendahnya motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar menjadi faktor penting bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Motivasi belajar berperan sebagai salah satu faktor yang cukup 

signifikan bagi suatu individu sehingga mampu melakukan suatu proses 

pembelajaran (Savitri, et al., 2022). Hasil belajar siswa sangat tergantung pada 

pengetahuan awal siswa dan faktor-faktor yang memotivasi mereka untuk 

belajar (Hadi, 2017). Apabila motivasi siswa dalam belajar tinggi, maka hasil 

belajarnya akan optimal dan sebaliknya jika motivasi belajar siswa rendah, 

maka hasil belajar akan menjadi kurang maksimal (Datu, et al., 2022). Untuk 

itu penting meningkatkan motivasi belajar siswa guna mencapai pembelajaran 

yang maksimal. 

Guru menjadi garda terdepan dalam usaha meningkatkan motivasi belajar 

siswa di sekolah. Guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa 

untuk membuat siswa tergugah dalam pembelajaran yang akan dialami siswa 

atau siswa yang sedang mengikuti proses pembelajaran sehingga memperoleh 

hasil belajar yang optimal (Yuliani, 2020). Karena rendahnya penguasaan 
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model pembelajaran oleh guru menjadikan pembelajaran cenderung monoton 

yaitu siswa hanya dibelajarkan dengan metode ceramah yang mengakibatkan 

motivasi siswa dalam belajar sangat rendah (Ari & Wibawa, 2019). Hal ini 

selaras dengan yang diungkapkan Sa’adah, N., Syahrial & Sumianto, (2021) 

bahwa metode mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang 

masih belum bervariasi seperti mengunakan metode ceramah menjadi faktor 

yang mempengaruhi kurangnya motivasi belajar siswa. Guru perlu memberikan 

model pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa di semua jenjang sekolah termasuk jenjang sekolah menengah kejuruan 

(SMK). 

SMK merupakan lembaga pendidikan resmi yang berfokus untuk keahlian 

(skill) peserta didik untuk mempersiapkan lulusannya bekerja dalam dunia 

industri sesuai dengan keahlian (skill) yang telah ditempuhnya selama 3 tahun 

(Islami & Armiati, 2020). SMK PGRI 3 Kediri merupakan SMK swasta dengan 

akreditasi A yang bertujuan membentuk lulusan berkarakter, terampil, inovatif 

dan mandiri sebagai implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam menghadapi 

percepatan global. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat 

PLP 1 ditemukan bahwa pada proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi 

dasar siswa kelas X jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK PGRI 3 

Kediri, guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional. Saat 

obsevasi bersama siswa ditemukan fakta bahwa siswa merasa kurang 

termotivasi dalam belajar saat guru menyampaikan materi persamaan dasar 

akuntansi karena dinilai terlalu monoton. 

Materi Persamaan dasar akuntansi adalah materi yang wajib dikuasai siswa 

kelas X jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Persamaan dasar akuntansi 

penting dikuasai siswa karena merupakan dasar sebelum memasuki materi yang 

lebih lanjut kedepannya. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan Sihombing 

(2022) bahwa persamaan dasar akuntansi digunakan sebagai dasar pencatatan 

sistem akuntansi. Pentingnya materi persamaan dasar akuntansi berbanding 

terbalik dengan motivasi siswa dalam materi tersebut, hal ini dapat dilihat dari 
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observasi yang dilakukan pada siswa SMK PGRI 3 Kediri serta wawancara 

yang dilakukan pada guru mata pelajaran tersebut yang mengungkapkan bahwa 

siswa kurang motivasi belajar dalam pembelajaran materi persamaan dasar 

akuntansi. Kurangnya motivasi belajar siswa menurut pengakuan siswa 

disebabkan karena minimnya inovasi dalam menyampaikan konten 

pembelajaran yang dilakukan pengajar sehingga siswa merasa cepat bosan dan 

sulit menerima materi pembelajaran. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan 

Hariyanti (2021), bahwa lebih banyak siswa yang kurang memiliki motivasi 

dalam belajar akuntansi dari pada yang memiliki motivasi disebabkan oleh 

ketidaksukaan terhadap pelajaran akuntansi dan ketidaksukaan terhadap 

pengajaran yang diberikan oleh guru. Melihat pentingnya materi persamaan 

dasar akuntansi dan kondisi lapangan yang terjadi, maka perlu untuk dilakukan 

inovasi dalam penyampaian tersebut untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam matei tersebut. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan pilihan solusi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah model pemelajaran AIR. Model 

Pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, Intellectual, and 

Repetition. Kombinasi model pembelajaran ini adalah Auditory (belajar dengan 

mendengar) yaitu melalui presentasi kelas, siswa menjawab dan mengajukan 

pertanyaan, Intelectually (belajar dengan berpikir) yaitu siswa berdiskusi 

dengan teman dalam mengerjakan soal latihan dan diskusi kelompok, 

sedangkan Repetition yaitu dengan memberikan pengulangan berupa soal 

latihan, PR, dan tes evaluasi (Luthfiana & Wahyuni, 2019). Model 

pembelajaran AIR menganggap bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika 

memperhatikan tiga hal tersebut (Afriyanto, 2021). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Model Pembelajaran Auditition Intellectually 

Repetition (Air) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 

SMK PGRI 3 Kota Kediri” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut diperoleh masalah yang diidentifikasi yaitu: 

1. Cara mengajar guru masih kurang inovasi sehingga motivasi belajar siswa 

kurang dalam memperhatikan penjelasan materi 

2. Diperlukan model pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa 

pada materi persaman dasar akuntansi 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Audition Intellectually 

Repetition (AIR) untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di 

kelas X SMK PGRI 3 Kota Kediri? 

2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa selama implementasi model 

pembelajaran Auditition Intellectually Repetition (AIR) pada guru dan siswa 

kelas X SMK PGRI 3 Kota Kediri? 

3. Bagaimana respon atau tanggapan siswa selama implentasi model 

pembelajaran Auditition Intellectually Repetition (AIR) pada guru dan siswa 

kelas X SMK PGRI 3 Kota Kediri? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Audition Intellectually 

Repetition (AIR) untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di 

kelas X SMK PGRI 3 Kota Kediri 

2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa saat implementasi model 

pembelajaran Auditition Intellectually Repetition (AIR) pada guru dan siswa 

kelas X SMK PGRI 3 Kota Kediri  

3. Untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa selama implentasi model 

pembelajaran Auditition Intellectually Repetition (AIR) pada guru dan siswa 

kelas X SMK PGRI 3 Kota Kediri 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

b. Dapat memberikan masukan kepada instansi terkait dalam mengambil 

kebijkan yang dapat menunjang proses pembelajaran 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, siswa memperoleh pengalaman baru dalam belajar dengan 

menggunakan metode baru yaitu menggunakan model pemebelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) pada materi persamaan dasar 

akuntansi 

b. Bagi peneliti, mendapatkan kesempatan langsung untuk menerapkan 

model pemebelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) sebagai 

solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X pada materi 

persamaan dasar akuntansi 

c. Bagi guru, guru dapat menambah pengetahuan terkait menerapkan 

model pemebelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) sebagai 

inovasi dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi institusi, kepala sekolah dapat mensosialisasikan kepada rekan 

guru sehingga terinspirasi untuk menggunakan model pemebelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) pada materi persamaan dasar 

akuntansi kelas X serta dalam penelitian ini lembaga dapat menjadikan 

acuan sebagai perbaikan dunia pendidikan kedepannya. 
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